BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Penelitian dan pengembangan pop-up book sulam manik ini menggunakan
metode penelitian Reserch and Development, dengan menggunakan model
pengembangan dari Borg and Gall. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk pop-up book sulam manik motif flora bagi siswa kelas XI di SMK Karya
Rini Yogyakarta dan mengetahui kelayakan pop-up book sulam manik motif flora
sebagai media pembelajaran Pembuatan Hiasan di SMK Karya Rini Yogyakarta.
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan yang akan di gunakan dalam penelitian dan
pengembangan pop-up book sulaman manik ini menggunakan prosedur penelitian
dan pengembangan Borg and Gall yang telah disederhanakan TIM pusat penelitian

kebijakan dan inovasi (Puslitjaknov).
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produk 2. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan > 1. Mengkaji kurikulum

awal

Validasi Ahli dan Revisi : [ Belum Valid ] :

=10

- .
Uji coba lapangan skala :> [ Belum Valid ] |:>

kecil dan revisi produk

[ Mengembangkan produk

.

) O

( H . .
Uji coba lapangan skala :>[ Belum Valid ] |:>

besar dan produk akhir

l Valid I

4
Pop-Up Book Sulaman Manik-
manik yang sudah layak
digunakan sebagai media
pembelajaran

Gambar 01. Prosedur penelitian media Pop-up book sulaman manik-manik dari Borg and
Gall yang telah disederhanakan TIM Puslitjaknov
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1. Analisi Kebutuhan Produk
Analisis kebutuhan produk dalam pengembangan modul sulam manik ini
terdapat dua tahab, yaitu : Mengkaji kurikulum dan mengkaji kebutuhan produk.
a. Mengkaji Kurikulum dan Silabus
Mengkaji kurikulum yaitu mempelajari kurikulum yang di gunakan di SMK
Karya Rini Yogyakarta, mengkaji kurikulum dilakukan agar modul yang dihasilkan
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan standar kompetensi. Setelah dilakukan
pengkajian terhadap kurikulum dan silabus, diperoleh informasi sebagai berikut :
1) Kompetensi Dasar:
Menganalisis hiasan payet/ burci pada busana serta pelengkapnya
2) Indikator Pencapaian Kompetensi:
a) Menjelaskan pengertian hiasan payet/burci pada busana serta pelengkapnya
b) Menjelaskan ciri-ciri hiasan payet / burci pada busana serta pelengkapnya
c) Menjelaskan macam-macam hiasan payet / burci pada busana serta pelengkapnya
d) Menentukan alat dan bahan membuat hiasan payet / burci pada busana serta
pelengkapnya
e) Menjelaskan cara membuat hiasan payet / burci pada busana serta pelengkapnya
f) Menganalisis hasil payet / burci pada busana serta pelengkapnya
3) Tujuan Pembelajaran:
a) Siswa dapat menjelaskan pengertian hiasan dan hiasan payet dengan benar
b) Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri hiasan payet dengan benar

c) Siswa mampu menjelaskan macam-macam hiasan payet
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d) Siswa dapat menjelaskan alat dan bahan membuat hiasan payet dengan benar

e) Siswa dapat menjelaskan cara membuat hiasan payet dengan benar

f) Siswa dapat menjelaskan Menganalisis hasil payet dengn runtut dan benar

Berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, siswa
mengalami kesulitan pemahaman khususnya pada praktik membuat silaman manik
menggunakan macam-macam tusuk dasar dan mengngaplikasikan jenis manik, serta
kesulitan membuat ragam hias pada benda jadi menggunakan sulaman manik. Sehingga
pada pembelajaran ini dibutuhkan media pembelajaran yang mampu menjelaskan
lanhkah-langkah pembuatan sulaman manik dengan ribci, menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami, serta disertai ilustrasi langkah-langkah pembuatan
sulam manik yang di susun secara berurutan.
b. Mengkaji Kebutuhan Media Pop-Up Book

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui media pop-up book yang perlu
dikembangkan pada mata pelajaran Menghias Busana kelas XI Tata Busana di SMK
Karya Rini Yogyakarta.

Mengidentifikasi kebutuhan Media pop-up book di mulai dari mengidentifikasi
masalah yang terjadi selama proses belajar mengajar pada mata pelajaranMenghias
Busana, menetapkan kompetensi dasar, menentukan media yang menarik agas siswa
tertarik dan memperhatikan saat pembelajaran berlangsung,dan mengumpulkan
referensi yang dibutuhkan sebagai acuhan dalam pembuetan pop-up book.

Berdasarkan data observasi dan wawancara yang telah dilakukan 1) Dalam

proses pembelajaran peserta didik belum mampu mengerjakan sendidi tusukan dan
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harus menunggu tuntunan dari guru. Hal ini menggambarkan peserta didik kurang dapat
belajar secara mandiri, 2) Media pembelajaran belum memuat materi sesuai dengan
silabus dan kompetensi dasar yang digunakan, sehingga tujuan pembelajaran belom
tercapai, 3) Media pembelajaran yang digunakan selama ini belum memuat langkah-
langkah membuat sulaman secara rinci, sehingga peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami langkah-langkah tersebut, 4) Media pembelajaran belum mampu
menarik perhatian siswa karena media yang digunakan tidak dilengkapi dengan ilustrasi
yang jelas, sehingga peserta didik kurang memperhatikan pembelajaran.
Mengembangkan Produk Awal

Setelah melakukan analisis kebutuhan produk langkah selanjutnya adalah
mengembangkan produk awal pop-up book sulaman manik motif flora.

Mengembangkan produk awal pop-up book sulaman manik motif flora adalah
sebagai berikut : 1) menetapkan kerangka bahan yang akan di susun, 2) menetapkan
tujuan akhir, 3) menetapkan tujuan antara, 4) menetapkan sistem( skema/ketentuan,
metode dan perangkat) evaluasi, 5) menetapkan garis-garis besar atau outline substansi
atau materi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu komponen-komponen
kompetensi (KI-KD), Deskripsi singkat, estimasi waktu dan sumber pustaka, 6) Materi/
substansi yang ada dalam pop-up book berupa konsep/ prinsip-prinsip, fakta penting
yang terkait langsung dan mendukung untuk mencapai kompetensi dan harus dikuasai
peserta didik.

Adapun sisi draft pop-up book yang akan di kembangkan antara lain, yaitu:

a. Halaman Sampul
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b. Kata Pengantar

c. Daftar Isi

d. Pendahuluan

Pendahuluan pada media Pop-up book berisi tentang motivasi belajar
menghias busana dapat diterapkan dalam berbagai bidang .

e. BAB 1 berisi tentang : Pengertian Manik-manik, macam-macam bentuk manik,
Cara mengutip pola pada bahan, tusuk dasar sulaman manik, alat dan bahan
yang digunakan contoh desain hiasan.

f. BAB 11 berisi tentang :, langkah-langkah membuat bentuk manik motif flora,
Alat dan bahan

3. Validasi Ahli dan Revisi

Validasi ini dilakukan oleh ahli media dan ahli materi dengan tujuan agar
pop-up book yang dikembangkan memiliki kelayakan untuk diuji cobakan kepada
siswa.

Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen dan guru yang menguasai tentang
sulam manik, validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi ini materi yang ada pada
pop-up bok sulaman manik flora agar sesuai dengan kebutuhan di SMK Karya Rini
Yogyakarta. Validasi ahli media dilakukan oleh dosen dan guru yang menguasai
tentang pembuatan media pembelajaran khususnya pop-up book, validasi ini
bertujuan untuk mengevaluasi pop-up book berdasarkan aspek fungsi dan manfaat
pop-up book, dan karakteristik pop-up book. Validasi oleh ahli media ini dilakukan

hingga media itu layak digunakan.
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4. Uji Coba Skala Kecil

Uji coba sekala kecil ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pendapat, tingkat pemahaman pop-up book sulaman manik motif flora dari segi
penilaian siswa. Pengujian ini dilakukan oleh 6 siswa, dengan perbedaan 2 siswa
tingkat prestasi tinggi, 2 siswa tingkat prestasi sedang dan 2 siswa tingkat prestasi
rendah. Alasan memilih siswa yang berbeda kemampuannya pada mata pelajaran
menghias busana agar uji coba kelompok kecil mewkili setiap tingkat prestasi siswa,
sehingga ujicaba ini dapat di pertanggung jawabkan.

Dari uji coba kelompok kecil dapat diketahiu kekurangan-kekurangan pop-
up book sulaman manik motif flora sehingga dapat diperbaiku lagi sebelum menjadi
produk akhir dan diuji coba pada kelompok besar.

5. Uji Coba Sekala Besar

Setelah pengujian sekala kecil, maka selanjutnya pop-up book sulaman
manik motif flora diterapkan dalam sekala yang lebih besar dengan tujuan
mengetahui tingkat kelayakan pop-up book. Dalam pengujian skala besar ini
dilakukan oleh 20 siswa.

Apabila pop-up book sulaman manik motif flora telah dinyatakan layak dari
penilaian ahli materi, ahli media dan siswa kelas XI SMK Karya Rini Yogyakarta,

maka pop-up book tersebut dapat digunakan sebagai media pembelajaran.
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C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Uji coba pada penelitian ini di lakukan dengan beberapa tahab, pertama uji

coba ahli atau validasi para ahli, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok
besar.

a. Ujicoba ahli atau Validasi

Uji coba atau validasi dilakukan dengan meminta pendapat para ahli

(judgment expert) yang sesuai dengan bidang keilmuannya. Validasi bertujuan
untuk mengevaluasi istrumen dan produk media yang dikembangkan sesuai
dengan tujuan. Selain itu, validasi bertujuan untuk menilai kelayakan instrumen
dan produk yang dikembangkan. Pada penelitian ini validasi dilakukan oleh ahli
materi dan ahli media.

b. Uji Coba Kelompok Kecil
Setelah melakukan validasi kepada para ahli, selanjutnya dilakukan uji coba
kelompok kecil. Uji coba kecil bertujuan untuk mendapatkan penilaian,
pemahaman dan pendapat siswa terhadap produk yang telah dikembangkan
dalam jumlah yang terbatas, pada tahab uji coba ini dilakukan penilaian terhadap
aspek tujuan pop-up book,karakteristik pop-up book sebagai media pembelajaran
dan materi pembelajaran. Data penilaian dalam uji coba kelompok kecil tersebut
kemudian di amati, jika ada yang tidak layak maka dilakukan revisi dan jika

sudah layak maka dilanjutkan dengan uji coba kelompok besar.
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c. Ujicoba Kelompok Besar
Uji coba kelompok besar bertujuan untuk mengetahui kelayakan pop-up
book, pada tahab uji coba ini dilakukan penelitian terhadap aspek tujuan pop-up
book, karakteristik pop-up book sebagai media pembelajaran dan materi
pembelajaran. Data penilaian dalam uji coba kelompok besar merupakan
penelitian apakah pop-up book layak digunakan sebagai media pembelajaran atau
tidak.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 Jurusan Tata Busana, di SMK
Karya Rini Yogyakarta. Subjek penelitian uji coba skala kecil berjumlah 6
siswa yang mewakili setiap tingkat prestasi pada mata pelajaran pelajaran
Menghias Busana, sedangkan uji coba skala besar berjumlah 20 siswa.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini sebagai
berikut: Waktu penelitian ini dilakuakn sejak bulan 15 — 22 April 20109,
pengambilan data ini menyesuaikan kondisi dan jadwal yang berlaku di SMK
Karya Rini Yogyakarta.
D. Metode dan Alat Pengembangan Data
1. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data penelitian, diadakan
penilaian kelayakan instrumen dan rancangan media pop-up book. Data tersebut

diperoleh dari ahli media, ahli materi, guru mata pelajaran serta dari siswa kelas
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XI Tata Busana di SMK Karyarini Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini diantaranya:
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan terhadap segala unsur
pada objek pengamatan. Metode observasi dalam pelitian ini dilakukan sebelum
pengembangan produk dilakukan. Metode observasi ini dilakukan untuk
mengamati dan mengetahui sikap siswa kelas XI Tata Busana di SMK Karyarini
Yogyakarta dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab secara lisan antara pewawancara
dengan responden. Metode wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada guru
sebelum pengembangan produk dilakukan. Metode wawancara ini dilakukan untuk
mengetahui keadaan media pembelajaran yang dilakukan guru dan kebutuhan
terhadap media pembelajaran. Alat yang dilakukan dalam wawancara ini yaitu
pedoman wawancara
c. Angket
Angket merupakan metode pengumpul data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pernyataan kepada responden untuk diberikan respon. Angket
ini digunakan untuk memvalidasi instrumen serta produk media pop-up book. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui keterbacaan instrumen serta kelayakan produk
media pop-up book. Bentuk angket yang peneliti gunakan dalam penelitian ini

adalah angket non tes, dimana angket tersebut sudah disediakan jawaban dan sudah
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disusun dalam bentuk check list (V). Angket ini ditujukan kepada ahli media, ahli

materi, guru mata pelajaran serta siswa kelas XI| Tata Busana di SMK Karyarini

Yogyakarta, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 02. Metode Dan Alat Pengumpulan Data

No

Metode

Alat

Fungsi

Subjek

Observasi

Lembar
Observasi

Mengetahui keadaan
media pembelajaran yang
digunakan guru dan
kebutuhan terhadap
media pembelajaran

Guru

Wawancara

Pedoman
wawancara

Mengetahui kekurangan
dan kelebihan media yang
selama ini  digunakan
untuk media
pembelajaran, serta
media yang dibutuhkan
untuk mendukung minat
belajar siswa.

Guru

Angket |

Anngket non
tes

Menilai instrumen
kelayakan media Pop-up
book sulaman manik-
manik dengan motif flora
dan mendapatkan saran
untuk memperbaiki
media  Pop-up  book
sulaman manik-manik

Ahli media,
ahli materi,

Angket 11

Anngket non
tes

Mendapatkan respon atau
tanggapan dari subjek dan
untuk memperbaiki
media  pop-up  book
sulaman manik-manik

Siswa kelas XI
Tata Busana di
SMK
Karyarini
Yogyakarta

Angket 111

Anngket non
tes

Mengetahui ketercakapan
kelayakan media dari

Siswa kelas XI
Tata Busana di
SMK
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pelaksanaan penelitian

subjek yang | Karyarini
sesungguhnya Yogyakarta
4, Dokumentasi Dokumentasi | Untuk Siswa
foto mendokumentasikan saat

2. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket
non tes yang ditujukan kepada ahli media, ahli materi, guru mata pelajaran serta siswa
kelas XI Tata Busana di SMK Karyarini Yogyakarta sebagai subjek penelitiannya.
Instrumen penelitian ini digunakan untuk menilai kelayakan media yang dibuat serta
untuk mendapatkan saran atau respon untuk memperbaiki produk. Berikut merupakan

Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk menilai media pembelajaran yang

dikembangkan.

a. Kelayakan Media Pembelajaran Pop-Up Book Sulaman Manik-Manik Motif Flora
Untuk mengetahui kelayakan media pop-up book sulaman manik-manik motif

flora, angket diberikan kepada ahli media dan ahli materi. Angket yang digunakan

berupa angket non tes menggunakan skala guttman, skala ini dipilih karena peneliti

ingin mendapatkan kepastian jawaban atau pendapat dari para ahli dengan dua

alternatif jawaban yaitu layak dan tidak layak.

Tabel 03. Pembobotan Skala Guttman

Pertanyaan
Jawaban Nilai
Layak 1
Tidak Layak 0
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b. Keterbacaan Media Pop-Up Book Sulaman Manik-Manik Motif Flora

Keterbacaan media pop-up book Sulaman Manik-Manik Motif Flora yang diuji
cobakan pada subjek yang sesungguhnya (skala besar) angket diberikan kepada siswa
kelas XI Tata Busana di SMK Karyarini Yogyakarta. Angket yang digunakan berupa
angket non tes menggunakan skala likert, skala ini dipilih karena peneliti ingin
menjaring data yang lebih rinci dengan 4 alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Kurang Setuju (KS) dan Tidak Setuju (TS)

Tabel 04. Pengkategorian dan Pembobotan Skor Sekala Likert

Pernyataan
Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Kurang Setuju (KS) 2
Tidak Setuju (TS) 1

c. Kisi-kisi Pengembangan Media Pop-Up Book sebagai media pembelajaran
Kisi-kisi pengembangan media pop-up book sebagai media pembelajaran terdiri

dari karakteristik tampilan pop-up book, segi fungsi dan manfaaat, segi karakteristik

pop-up sebagai media pembelajaran. Berikut merupakan Kisi-kisi instrumen

pengembangan pop-up book kombinasi warna dari segi isi media:
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Tabel 05. Kisi-kisi instrumen Pengembangan Media Pop-up book dari Segi isi Media

Variabel
penelitian

Indikator
Media
Pembelajaran

Sub Indikator
Media
Pembelajaran

Sub-sub Indikator
Media
Pembelajaran

Nomor
Butir
Indikator

Pengembangan
Pop-Up book
sulaman
manik-manik
dengan motif
flora

1. Isi Media

a.

Sesuai
dengan
indikator
pembelajaran

Diharapkan siswa
dapat menjelaskan
pengertian
sulaman
manik

manik-

1

Diharapkan siswa
dapat menjelaskan
bentuk manik-
manik

Di harapkan siswa
dapat menentukan
alat dan bahan
pembuatan hiasan
manik-manik

Diharapkan siswa
dapat menjelaskan
teknik tusuk dasar
sulaman manik

Sesuai
dengan
materi
pembelajaran

Pengertian
sulaman
manik

manik-

Macam-macam
manik-manik

Jenis-jenis manik-
manik

Tusuk
sulaman
manik

dasar
manik-

Berikut merupakan Kkisi-kisi instrumen pengembangan pop-up book sulaman manik-

manik dengan motif flora:
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Tabel 06. Kisi-Kisi Instrumen Pengembangan Media dari Segi Tampilan Media

Variabel
penelitian

Indikator
Media
Pembelajaran

Sub Indikator
Media
Pembelajaran

Sub-sub Indikator
Media
Pembelajaran

Nomor
Butir
Indikator

2. Penampilan
Media

Konsisten

Menggunakan
Konsisten Format
dari halaman ke
halaman

9

Jarak sepasi yang
digunakan
konsisten

10,11

Format

Pemisahan isi yang
berbeda

12,13,14

Organisasi

Menginformasikan
kepada pembaca
mengenai
sejauhmana
mereka dalam teks

15

Penyusunanteks
sedemikian  rupa
agar informasi
mudah dipahami

16,17

Daya tarik

Perkenalan setiap
bab dengan cara
yang berbeda

18,19,20

Ukuran huruf

Menggunakan
ukuran huruf yang
sesuai dengan
siswa, pesan dan
lingkungannya

21

Tidak
menggunakan
huruf kapital untuk
seluruh teks

22,23,24
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Penggunaan Terdapat ruang 25
spssi kosong | kosong pada ruang
sekitar judul
Terdapat ruang 26
kosong pada spasi
tepi ( margin)
Terdapat ruang 27,28
kosong pada spasi
antar kolom
Terdapat ruang 29
kosong pada antar
baris

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dari data awal yang diperoleh dari data hasil validasi
pengembangan produk awal oleh ahli. Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif, peneliti akan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015:147). Tahap pendefinisian
media pembelajaran pop-up book ini peneliti akan menggambarkan analisis kurikulum,
materi serta karakterisik siswa. Tahap perancangan peneliti akan menggambarkan
proses awal pembuatan produk yang terdiri dari praproduksi, produksi dan
pascaproduksi. Tahap pengembangan peneliti akan menggambarkan hasil penilaian
kelayakan pop-up book dari pada ahli serta hasil ujicoba produk kepada 6 orang siswa.
Tahap penyebarluasan peneliti akan menggambarkan hasil penelitian keterbacaan pop-

up book pada 20 siswa, sehingga peneliti dapat mencari skor rerata (mean), mean
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merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata kelompok

tersebut. Hal ini dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Me = L
Keterangan : n
Me  : Mean ( rata-rata)
Y : Jumlah
X; : Nilai X sampai i sampai ke n
n : Jumlah Individu

(Sugiyono, 2015 : 75)
Pengukuran kelayakan pop-up book dilakukan dengan menetukan kelayakan
pop-up book tersebut, untuk itu diperlukan jumlah butir yang valid dan skala nilai, dari
perkalian jumlah butir valid dikalikan nilai tertinggi diperoleh nilai maksimum,
sedangkan dari perkalian butir nilai terendah diperoleh nilai minimum.
1. Teknik Analisis Data Ahli Materi dan Ahli Media
Penilaian untuk para ahli dalam penelitian ini disusun dengan cara
mengelompokkan skor (interval nilai). Setelah diperoleh hasil pengukuran dari tabulasi
skor langkah-langkah perhitungannya, sebagai berikut:
a. Menentukan jumlah kelas interval
b. Menentukan skor, yaitu skor maksimum dan skor minimum
c. Menentukan panjang kels (p), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas

d. Menyusun kelas interval dimulai dari skor dibagi jumlah kelas
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Hasil dari perkalian jumlah butir yang valid dikalikan nilai tertinggi diperoleh
skor maksimum, sedangkan dari perkalian buti valid dengn nilai terendah diperoleh
skor minimum, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini tentang kriteria
kualitas media:

Tabel 07. Kriteria Kualitas Media untuk Para Ahli

Kriteria Kualitas Media
Kategori penilaian Interval nilai Presentase
Layak (Smin+p)< S<S max 50% -100%
Tidak Layak S min < S< (S min + p-1) 0%
(diadaptasi dari tesis widihastuti 2017 hal.126)
Keterangan :
S = Skor responden

S min = Skor responden terendah
S mix = Skor responden tertinggi
P = panjang interval kelas

Tabel 08. Interpretasi Kategori Penilaian Hasil Validitas Para Ahli

Kategori Penilaian Interpretasi

Layak Ahli media dan ahli materi menyatakan bahwa media Pop-up
book sulaman manik-manik baik digunakan sebagai media
belajar

Tidak Layak Ahli media dan ahli materi menyatakan bahwa media Pop-up
book sulaman manik-manik tidak baik digunakan sebagai
media belajar

2. Teknik analisis data untuk siswa
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Keterkaitan media Pop-up book pada siswa dapat diukur menggunakan langkah-
langkah perhitungan sebagai berikut:
a. Menentukan jumlah kelas interval
b. Menentukan skor, yaitu skor maksimum dan skor minimum
c. Menentukan panjang kels (p), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas
d. Menyusun kelas interval dimulai dari skor dibagi jumlah kelas

Klasifikasi tersebut disusun berdasarkan curve normal dengan menggunakan
skor ideal yang diperoleh dari instrumen, untuk penilaian sangat tinggi diartikan
diartikan menjadi sangat layak, penilaian kategori tinggi diartikan menjadi layak,
penilaian kategori rendah diartikan menjadi cukup layak sedangkan penilaian sangat
rendah diartikan menjadi kurang layak.

Tabel 09. Kriteria Keterbacaan Media Pop-up Book

NO Kategori Interval nilai

1. Sangat Layak < 0,80 x skor tertinggi

2. Layak 0,79 x skor tertinggi > x > 0,60 x skor tertinggi

3. Kurang Layak 0,59 x skor tertinggi > x > 0,40 x skor tertinggi

4. Tidak Layak < 0,40 x skor tertinggi

( Mardapi,2015:77)

Keterangan :
Skor Tertinggi . jumlah butur pertama x skor tertinggi
Skor Terendah : jumlah butur pertama x skor terendah
X : skor siswa

Tabel 10. Interpretasi Kategori Keterbacaan Media Pop-up Book dari Siswa
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Kategori Penilaian

Interpretasi

Sangat Layak

Siswa sangat memahami tujuan pembelajaran, materi,
penggunaan bahasa dan sangat tertarik belajar dengan
media pop-up book karena media ini dapat digerakkan
untuk mencari peroaduan manik-manik  sehingga
mempermudah untuk memahami perpaduan manik-manik

Layak

Siswa memahami tujuan  pembelajaran,  materi,
penggunaan bahasa dan sangat tertarik belajar dengan
media pop-up book karena media ini dapat digerakkan
untuk mencari  peroaduan manik-manik sehingga
mempermudah untuk memahami perpaduan manik-manik

Cukup Layak

Siswa cukup memahami tujuan pembelajaran, materi,
penggunaan bahasa dan sangat tertarik belajar dengan
media pop-up book karena media ini dapat digerakkan
untuk mencari peroaduan manik-manik sehingga
mempermudah untuk memahami perpaduan manik-manik

Kurang Layak

Siswa Kurang memahami tujuan pembelajaran, materi,
penggunaan bahasa dan sangat tertarik belajar dengan
media pop-up book karena media ini dapat digerakkan
untuk mencari  peroaduan manik-manik  sehingga
mempermudah untuk memahami perpaduan manik-manik

Hasil perhitungan dapat diinterpretasikan sbagai berikut

Keterangan :

P . persentase
F : frekuensi
N

F
P:NX1OO%

: Number Of Cases ( banyaknya individu )

(' Sudjono, 2015:78)
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